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ABSTRAK - Penelitian ini merupakan penelitian yang difokuskan pada
optimalisasi pengendalian internal dalam 'upaya untuk meningkatkan kinerja
perusahaan logistik. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis komponen-
komponen utama dalam pengendalian internal untuk melihat dampaknya pada
peningkatan kinerja perusahaa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan unit analisis pada 36 orang manajemen diperusahaan logistik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa optimalisasi pengendalian internal berperan
dalam peningkatan kinerja perusahaan logistik. Hasil penelitian menunjukan
bahwa, peningkatan peran serta karyawan dalam proses pengedalian internal dan
meningkatkan pengetahuan karyawan terkait isu-isu pengendalian internal
mendorong peningkatan kinerja perusahaan melalu tata kelola perusahaan yang
lebih transparan.

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Kinerja Perusahaan, Perusahaan

PENDAHULUAN
Pengendalian internal mengacu pada sistem, kebijakan, dan prosedur yang

ditetapkan oleh perusahaan untuk memastikan keakuratan dan keandalan tata
Kelola organisasi serta efektivitas dan efisiensi operasi. Dalam lingkungan bisnis
yang kompleks saat ini, pengendalian internal memainkan peran penting dalam
menjaga aset, mengurangi risiko penipuan dan kesalahan, serta mendorong
akuntabilitas dan transparansi. (Weili & Sarah, 2007) Dengan membangun
pengendalian internal yang kuat, perusahaan dapat meningkatkan kinerja dan
reputasi mereka secara keseluruhan di pasar. Pengendalian internal dapat dikatakan
sebagai pengendalian aktivitas operasional yang dilaksanakan oleh kepala divisi
terkait atau merupakan bentuk pengawasan dari bagian audit internal untuk
memastikan keamanan aset dan tujuan organisasi. Pengendalian internal dan audit

internal merupakan elemen penting dari manajemen perusahaan secara keseluruhan
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(Burtseva, 2014).

Tanpa pengendalian internal yang efektif, perusahaan dapat menghadapi
konsekuensi yang berat seperti kerugian finansial, masalah hukum, dan kerusakan
reputasinya. Kesimpulannya, perusahaan yang mengutamakan pengendalian
internal lebih siap untuk menghadapi tantangan, memanfaatkan peluang, dan
mencapai kesuksesan jangka panjang dalam lanskap bisnis yang kompetitif.
Pengendalian internal memang penting bagi organisasi untuk mencegah penipuan
dan kesalahan, serta untuk memastikan keandalan data akuntansi (Samuel, Moses,
& Hamidu, 2021). Pengendalian internal yang lemah dapat menyebabkan penipuan
dan kebutuhan akan kinerja pengendalian internal dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti audit internal, informasi & komunikasi, dan pemantauan (Mu'azu & Siti,
2013). Efektivitas sistem pengendalian internal bergantung pada berbagai
komponen seperti penilaian risiko manajemen, informasi akuntansi, dan aktivitas
pengendalian (Mu'azu & Siti, 2013). Audit internal memainkan peran penting
dalam memastikan dan meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal
dalam organisasi (Mu'azu & Siti, 2013).

Penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal yang kuat berdampak positif pada kinerja perusahaan.
Temuan ini menyoroti peran penting yang dimainkan oleh pengendalian internal
dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi berbagai risiko yang
dapat menghambat keberhasilan perusahaan. Pengendalian internal memengaruhi
kinerja perusahaan dengan memastikan efisiensi dan efektivitas operasional, yang
mengarah pada profitabilitas. Keterlambatan dalam memperbaiki kelemahan
material pengendalian internal dapat berdampak negatif pada kinerja perusahaan di
tahun-tahun berikutnya (Hungchih, Henghsiu, & Frederick, 2017). Pengendalian
internal dapat berupa tingkat perusahaan atau tingkat akun, dengan kelemahan
tingkat perusahaan memiliki dampak negatif yang lebih serius pada kinerja
perusahaan. Jumlah kelemahan material pengendalian internal dapat menunjukkan
ketidakcukupan dalam berbagai faktor operasional, yang mengakibatkan kinerja
perusahaan yang buruk (Hungchih, Henghsiu, & Frederick, 2017).

Dengan meneliti pola-pola dalam sistem pengendalian internal dan
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pengaruhnya terhadap berbagai aspek operasi bisnis, penelitian ini berupaya
memberikan wawasan berharga bagi praktisi dan akademisi di bidang ini. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi pada pengetahuan yang ada
tentang pengendalian internal dan implikasinya terhadap keberhasilan organisasi,
yang pada akhirnya memandu penelitian di masa mendatang dan menginformasikan
praktik terbaik bagi perusahaan yang ingin mengoptimalkan proses pengendalian
internal terutama pada Perusahaan logistik dimana kinerja Perusahaan logistik di

Indonesia masih kalah jauh jika dibandingkan kinerja Perusahaan logistik di negara

lain.
Tabel 1 Logistic Performance Index (World Bank : 2023)
Peringkat LPI 2023
N N
i o Dunia Asean
1 |Singapura 1 1
2 (Malaysia 26 2
3 |Thailand 34 3
4 | Vietnanm/Philipina 43 4
5 |Indonesia 61 5
METODE PENELITIAN

Metodologi untuk penelitian ini akan menggunakan metode teknik
penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data akan mencakup survei, wawancara,
dan analisis dokumen untuk mengumpulkan informasi tentang sistem pengendalian
internal organisasi. Pengintegrasian Teknik pengumpulan informasi membantu
peneliti dalam menarik kesimpulan penelitian (Adamson, 2005). Desain penelitian
akan disusun berdasarkan komponen utama pengendalian internal, termasuk
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, dan aktivitas pemantauan. Dengan memanfaatkan metodologi yang
komprehensif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis menyeluruh
tentang sistem pengendalian internal organisasi dan mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan. Responden sebagai unit analisis akan difokuskan pada

manajemen yang memiliki peran dalam pengambilan keputusan.
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Tabel 2. Rekapitulasi Responden

No Tujuan Wisata Frekuensi Persentase

1. | Kepala Cabang/ Kepala Divisi 8 22%

2. | Manajer 15 42%

3. | Direktur 4 11%

4. | General Manager 9 25%
Jumlah 36 100%

Survei akan memberikan pemahaman berharga dari responden, sementara
wawancara akan menawarkan perspektif yang lebih personal dari pemangku
kepentingan utama. Analisis dokumen akan membantu memverifikasi dan
mendukung data yang dikumpulkan melalui metode lain. Dengan berfokus pada
komponen utama pengendalian internal, desain penelitian akan memastikan
pendekatan sistematis untuk mengevaluasi proses dan prosedur organisasi. Dengan
memanfaatkan metode analisis data kualitatif, pandangan holistik terhadap sistem
pengendalian internal dapat dicapai. Analisis menyeluruh ini pada akhirnya akan
mengarah pada pengembangan kerangka pengendalian internal yang lebih kuat dan
efektif yang sejalan dengan tujuan dan sasaran perusahaan. Pada akhirnya, tujuan
dari studi ini adalah untuk membuat rekomendasi guna meningkatkan sistem

pengendalian internal dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan.

KAJIAN TEORI

Jamak menjadi topik penelitian dalam bidang akuntansi dan manajemen.
Salah satu teori yang menonjol adalah teori keagenan (Agency Theory) yang
menyatakan bahwa konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham dapat
menyebabkan biaya keagenan dan inefisiensi dalam suatu perusahaan.

Pengendalian internal dipandang sebagai cara untuk mengurangi konflik ini dengan

Universitas Dharmawangsa 1042



Volume 19, Nomor 2 April 2025| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083

menyediakan mekanisme pengawasan dan akuntabilitas. Perspektif teoritis lainnya
adalah pandangan berbasis sumber daya (Resource Based View Theory) yang
menyatakan bahwa pengendalian internal dapat menjadi sumber keunggulan
kompetitif dengan memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya
dan kemampuannya dengan lebih baik. Dengan memahami kerangka teoritis ini,
perusahaan dapat merancang dan menerapkan sistem pengendalian internal yang
lebih baik yang selaras dengan tujuan strategis perusahaan dan meningkatkan

kinerja perusahaan secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis atas survey dan wawancara yang dilakukan menunjukkan

bahwa organisasi dengan sistem pengendalian internal yang kuat cenderung
memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dan risiko kecurangan (fraud) atau
kesalahan tata kelola yang lebih rendah. Hal ini menyoroti pentingnya menilai dan
meningkatkan pengendalian internal secara terus-menerus untuk mendorong
keberhasilan bisnis dan mengurangi potensi ancaman. Dengan memanfaatkan
pendalaman dari informasi yang didapat dalam proses wawancara, diketahui
perusahaan dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan menerapkan
strategi yang tepat guna mengoptimalkan lingkungan pengendalian mereka. Lebih
jauh, temuan ini menggarisbawahi perlunya perusahaan untuk memprioritaskan
langkah-langkah pengendalian internal sebagai komponen utama dari strategi
manajemen risiko mereka secara keseluruhan, guna mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan dan menjaga kepercayaan pemangku kepentingan.

Pada akhirnya, pemantauan dan penyesuaian pengendalian internal secara
proaktif dapat membantu organisasi beradaptasi dengan perubahan lingkungan
bisnis dan persyaratan peraturan. Dengan selalu mengantisipasi potensi risiko dan
kerentanan, perusahaan tidak hanya dapat melindungi aset dan reputasi mereka,
tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas. Di pasar global
yang semakin kompleks dan saling terhubung saat ini, memiliki pengendalian
internal yang kuat sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang dan ketahanan

terhadap tantangan yang tidak terduga. Sangat penting bagi organisasi untuk
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berinvestasi dalam pengembangan sumber daya dan keahlian yang diperlukan
untuk terus memperkuat lingkungan pengendalian dan menjaga kesinambungan
usaha (Aditya ; 2018).

Pemeriksaan ketahanan memastikan bahwa langkah-langkah pengendalian
efektif dan mampu bertahan dalam berbagai skenario, sementara analisis
sensitivitas membantu mengidentifikasi potensi kelemahan dan area yang perlu
ditingkatkan. Dengan melakukan penilaian ini secara berkala dan membuat
penyesuaian yang diperlukan, perusahaan dapat meningkatkan kemampuan mereka
untuk mencegah dan mendeteksi penipuan, kesalahan, dan risiko lainnya. Selain
itu, berinvestasi dalam pelatihan dan pendidikan berkelanjutan bagi karyawan
mengenai pengendalian internal dapat semakin memperkuat budaya kepatuhan dan
akuntabilitas dalam Perusahaan (Juhadi; 2020). Sebagai contoh, suatu perusahaan
dapat melakukan pemeriksaan ketahanan pada sistem pelaporan keuangannya
dengan melakukan simulasi berbagai skenario, seperti serangan siber atau
pelanggaran data, untuk memastikan bahwa pengendalian internal yang ada dapat
menahan potensi ancaman. Selain itu, melakukan analisis-sensitivitas pada proses
manajemen inventaris perusahaan dapat membantu mengidentifikasi kerentanan
dan area yang memerlukan penguatan kontrol untuk mencegah penyusutan atau

pencurian inventaris. (la, 2020).

SIMPULAN

Penelitian ini sampai pada satu simpulan bahwa kepatuhan merupakan
aspek penting dari tata kelola organisasi dan manajemen risiko, dengan implikasi
signifikan bagi kinerja dan reputasi perusahaan. Hasil Penelitian menunjukan
beberapa faktor utama yang memengaruhi upaya kepatuhan, termasuk komitmen
kepemimpinan, pelatihan karyawan, dan penggunaan teknologi. Perusahaan yang
memprioritaskan kepatuhan dan berinvestasi dalam sistem dan proses yang kuat
memiliki posisi yang lebih baik untuk menghadapi tantangan regulasi dan
mempertahankan budaya etika yang kuat. Penting bagi organisasi untuk terus
menilai dan menyesuaikan program kepatuhan mereka untuk mengatasi risiko dan

persyaratan regulasi yang muncul. Dengan tetap proaktif dan responsif, perusahaan
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dapat mengurangi masalah terkait kepatuhan dan menumbuhkan budaya integritas
dan akuntabilitas. Pendekatan proaktif kepada karyawan akan membantu mencegah
kegagalan kepatuhan, tetapi juga menumbuhkan lingkungan kerja yang positif yang

dibangun atas dasar kepercayaan dan integritas.
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